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rorlsaiin Posciakan BLS Senmarang mergpakan suatu perusahaan  yang
vergerak dalany idang pembuatan kettas undangan dan kertas kado. Akhir-akhir ind
ernyafa tidak bisa memenuhi pesanan yang ada, scdangkan mesin produksi yang
ada belumt bekerja pada tingkat optimal, berari produktivitas kepa karyawan perl
lebih ditingkatkan, masalah o femyata timbul seiring munculnya keluhan dan para
karyawan mengenal kepenumpinan yang disalankan olch pihak manajermen
perusahaan  datam  menjalankan  fimgd . Kepemimpinan zehari-bari dm  ada
keticlak jelasan tara cara pemindahan karvawan be jenjang yang kbih nggi alau
premosijabatan.
Hipolesis yang diajikian dafam penelitian po adalah -
I. Diduga ada p¢nparuh pyomosi jabutan terhadap produktivitas kerja
karvawan.
2 Diduga ada pengaruh  kepermimpinan terhadap produkiivitas kerja
Karvawan.
3 Diduga ada pengamah promos jabrtan dan  Kepemimpinan secara

bersama-sama terhadap produktivitas kerja Karyawan




Unfuk keperluan analisis terscbut £lah dilak ukan pengumpulan dala baik
data primer melalui kuesioner dan daa sefkynder melahi  pengamatan  serta
wawancara kepada pihak-pihak  terkai. Scbagai  pelengkap  ditakukan nga
Lepustakazn mengenai materi yang dibahas.

Metode analisis data Yang digunakan adalah anafisis regresi berpanda dmn
penguiian hipotesis dengan uj 1 dan uj f

Hasi penclitian adalah sehagai berikut - dar analisis regresi berganda
diperoleh persarmaan regresi sebagat berlui -

Y 1645 +0423%, +0,447x,

Dari hasit persamaan regresi bersanda ¢ aas dapal  diartikan bahwa
Pengardi promosi jabatan dan kepemimpinan terhadap produktivitas kerja adalak
positif, jadi jka promosi jabaean dilaksanakan dengan balk dan kepemimpinan
dilakukan dengan bak miaka produkiiviias Xerga karvawan akan menmygkat.

Untuk pengujian hipotesis 1 dari bas] pethifingan dengan program SPSS diperoleh
thiung = 7,512 sedang t tabel 11671 Kavena ¢ hifiing > { abel (7,512 > 1,671) maka
Ho ditefak. artinva hipotesis bahwa diduga ada penearuh amtara varabel bebas
(bromosi jabatan) secara ‘partial erhadap variabel terikat (produktivitas kerja)
terbukii. Untuk hipotesis 2 dart hasil periitungan denean progam SPSS diperoleh 1
hitung = 7,436, dan tabel 1,671 Jarena ¢ hitung > 1 taba] {7436 > 1,671} maka i
ditosak, artinva hipotesis hahwva diduga 2da pengand  antara variabel bebas
{(kepemimpinan)  secara partial terhadap variabel ierikat (produbtivitas Kerja}
terbukti, Untuk hipolesis 3 dari hasjl perhitungan dengan program SPSS diperoleh f

hitung = 826,501 (periksa lampira-3), ftabel 3,17 karema £ hitung > f tabe] (826, 501




= 317} make Ho ditolak artinya hipoksa bahwa diduga ada pengarh secara
serempak seluruh variabel bebas (promosi jabatan dan kepemimpinan) ferhadap
produkiivitas kera terbub i

Dari perhitungan kocfisien determinasi perolch [J sebesar 97,1 % Im
beranti bahwa 97,1 % vanabed Produktivitas kemz (Y) dipengaruln olch wvariabel
promosi jabatan dan kepemimpinan scdangkan sinanya dipengarubi oleh faktor Jain

yang tidak ditelity.
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1.1.

BaBI

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAKH

Dalar skuasi das"kondisi yan, saat inj paca pengusaha bak besar,
. b, spalsgi kesil divmest untuk berusaha semaksimal memghin
@ Rankan perusahaannya yaty dongan mengkombinasikan sonua fakior-
fakor produksi yang dimitikinya, mengelola. perusahaan secara profesional
dengan  menimgkatkan ofisiensi  dan produktivitasnya, schingga mjuan
perusahaan yang felah ditetapkan dapa direaksir.

Usshausaha pemanfaatan semua fakior produksd yang dimiliki
perusahaan secara maksimal merupakan suatu furiutan 2au keharusan bagi
perusabiaan yang bersanghuin apalag dalam situasi perdagangan yang losu
sebagaj akibal penparuh reses terscbut Pemanfastan fakaorfakior produkd
seperti modal, tenaga Kema, mesin leknologi, scta manajemen sangat
mempengaruhi pencapaiah fujan perusshaan. Faktor produksi tenaga kega
merupakan saah saty Cakior yapg sangd menentwkan berhadl tdaknya
perusaloan tersebui.

Tenaga kevp scbagai salah sau fiditor produks yang mempunyai
ciri-ciri vang spesfik, bih dibandingkan dengan fakior produksi lainnya,
scperti modal, mesin, ieknologl maupan mamajemen. Kekhususan fiktor
produksi tenaga kevja dapa dinilai dar adanya keterbatasan-keterbatasan

yang diminkinya seperti kemampuan dan kemauan, seria adanya keinginan




#as kebutuhan-kebutuhan tertentu. Apabila kita membicarakan tenaga kerjp
beraré kita berbicara fentang mamusia, dimana manusia tidak dapat
disamakan denpan faktor-faklor produksi lainnva, karema manusia tidak
dapat dipaksakan untuk bekerja seperti mesin.

Keadaan  manusia  dibatasi  oleh  kemampuan,  ketrampilan,
pendidikan, usia, jenis kelamin, latar belakanp sosial ckonomi serta budaya
Di pihak lain mamsia mempunyai keinginan dan kebuiuhan fertentu dan
lokasi lingkungan sangat betpengarub baginya dalam melaksanakan suatu
pekerjaan puna mencapai hijuannya

Dalam hubungannya dengan kegjatan, produksi pada mulanya scoua
tenaga kerja vyang bekerja d dalam . perusaliaan tersebut hiasamya akan
bekerja dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan yang dipunyai
olch para tenmaga kerlp temsebut  dengon Kata Jain  mercka  berusaha
menunjukkan kescliaan yang tinggi terhadap perusabzan, Hal int uniuk
membukfikan bahwa mereka benar-benar bekerja dan karyawan yang dapat
diandatkan, yang merupakan hasil dani rekreitment kapyawan baru

Kesetiaan karyawan pada perusahaan akan dapst menimbulkan rasa
langgung jawab yang lebith besar terhadap pekerjaan, dimana semangat da
kegairahan kerja akan timbul pala diri karyawan dalam menyelesaikan
beban wgasnya. Uniuk menimbulkan rasa kesetiaan #u, maka perusahamn
haras mengusahakan agar Xkaryawan merasa  berkepentingan dengan
perusahaan, maka setiap karyawan harus diberi promosi, agar Karyawan itu

dapat dan mav bekegja keras untuk mencapat produktiviias kerja dan




eencapai tujtan perusahaan. Promos tu diberikan kepada somua karyawan
yang ma1 bekeja keras dan yang mau berpresasi Schingga pera karyawan
berlomba unfuk memperoleh promosi iu.

Kemudian perusabaan joga mempunyai masalah lain yang tidak

kakh pertingnya dengan promosi  jabatan sebagai  upaya untuk
menumbuhkan produklivitas kerja karyawan, adalah fiktor kepemmpinan,
Dimana seorang pemimpin harus mampu menumbuhkan sikap-sikap yang
positif  diantaranya sikap bijaksand pada karyawan ata) bawahannya,
Dengan scgala wcknik dan gaya kepemimpinan yang ada, diharapkan
scOTang  pemimpin mamps  menggerakkan  bavahen  sedemukian  rupa,
schingga bawahan beketja dengan semangar hersedis bekerasama dan
disiplin yang tinggt.
Schaliknya kepemimprinan vang Jjeick skan rmengundang protea  dan
pemogokan kerfa para karvawan terscbut schingga - dan menghambat
proses pencapaiari Mjuan perusahaan. Apabila faktor kepemimpinan dan
promos jabatan dapat diterapkan dengan balk, maka pensahaan yang
bersanglatan tclah mempunyal moda dasar uniuk dapal bersaing,

Perusahaan  Percetakan  ELS  Semarang merupakan  suau
perusataan  yang bergerak dalam bidang pembuatan kertas undangan dan
kertas kado Akhir-akhir ini ternyata tidak bz memenuhi pesanan yang ada,
scdangkan mesin produksi yang ada belum bekerja pade tingkat optimal,
berarti produktivitas kerja karyawan perhs lebih ditingkatkan, masalah ini

fernyara ifimbul sciring munculnya keluhan dari para karyawan mengenai
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kepemimpinan yang dijalankan ckh pikak manajemen perusabaan dalum
menjatankan fungs kepemimpinan sehari-hari dan ada ketidokjelasan tara
cara pemindaban karyawan ¥ jenjang yang lebih inggi aau promos
jabatan Berdasarkan ursian tersébut i ats, maka penulis tertarik untuk
mengambil judul : "AN ALIS IS PENG ARUH PROMOSI JAB AT AN DAN
KEPEMIMPINAN TERHADAF PRODUKTIVITAS KERJA
KARYAWAN  PADA PERUSAHAAN PERCETAKAN ELS

SEMARANG",

FPEMBATASANMASAELAH
Seluruh kegiatan penelitian harue didalan jangkauan pelaksanaan
atau dengan kata lain persoalan-persoalan penslitian i hans dipersempit
sedemikian rupa Dengan demikian pembaiasan nasalah -ind dirnaksudkan
uniuk mencegah penyimpangan dan pencampur adukkan masalzh yang akan
dibahas serta agar {i#Ktor pembalasannya uga menjadi jeias. Maka dajam
penelitian  yarg dilakukan & FPerusalpan Percetakan E.I.5 penulis
membatasi pada masalah :
& Promos jabatan, dimana pemdis akan membatas pada mesalh
senioritas, kemampuan dan krferia lain seperti keptibadian, nepotisme

dan perszhabatan.




b Kepermmpinan. dimana  pemchs  akan membatas:  pala masalah
homunikasi. kepercay aan dan kreath sas.
¢ Produkinitas, dmana populs dan membatasi pada masalah absens,

pomanfaalan waklu din hasil produkss

b3 PRERLMLS AN MAS AL
Dalm penvusunan penclitian il pouls mencoba unuk membahas

mengend) promos jabatan dan kepsmumpman seria pengaruhnya kerhadap

W
UNISSULA
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TUIU AN BN HITT S DA REG U s PRSI | AN

14
141 Tumpan Penehnan
1. Unfuk mengelahul penearoh promoa jbaan &rhadap produktnaas

herja kapvavan pada Perusahaan Porcctahan EL S Semarang




2 Ummuk mongetalnn  pengaruh  kepemimpinam terthadap produktivias
k1) hanawnan pada Perusahaan Percetakan E i S Semarane
3. Uniuk mengeiabue pengarch promost jabaian dan hepemunpinan secara
bersama-sama terhadap produbtinvitas hera hananan pada Perusahaan
Percetakan ELES Semarang.
1.4.2 Kegunaan Penclehiam
hegunaan penclittan wa. dipe rokkhZ maam saim

a kepunaan loontis

2 Bagi enulis
Adalsh untal dapat meneaaghan dmu dan tconseor vang Iclah
penulis perokit di bangly hwkah ke dalam prakiel. khususnya sang

ada hubumganm a dergan masalah pencliian terschur dialas




2 Unhuk mengelahui seberapa besar pengardh kepemimpinan terhadap
produkivitas  kerja  karyawan pada Perusahaan Percetakom EL.S
Semarang.

3 Unluk mengetahui scberapa besar pengaruh promeos  jabatan  dan
kepemimpinan secara bersamz2-sama terhadap  produkiivitas  kerja
karvawan pada Pecrusahaan Percetakan E.L.5 Sermarang.

1.4.2. Kegunaan Penélitian
Kegunaan penelitian ini, diperoleh 2 macam yailu:
a Kepunaan Teomtia
Kegunaan tooritis  dori - penelitinn i adalah  psnk  memperoleh
pengetahuan mengenil  promos jabatap dan kepemimpinan  ecria
pengaruhrya terhadap produkiivitas kerja karyawan, sehingga pendapat
yang dikemukakan oleh para zhli/ penglité sebolum penulis, mengenai
lwbungan ketipa vanabel diatas dapa diboktikan kebenzrannya.
k  Kkegunaan Praklis
1. iagi Perusahaan
Schagai informam  bagi pemimpin. perusahaan untuk  menentukan
langkah sclanjutnya sehubungan dengan promosi jabatan dan fakfor
Kepemimpinan bagi karyawan yang bekerja pada perusahaannya.

1 Bagi Perulis
Adalab unnk dapal menetapkan ilmu dan teori-icori yang idah
penulis peroleh & bangku kuliah ke dalam prakick, khususnya yang

ada hubunpannya dengan masalah penelitian lersebut diatas.




3. Bagi pihak lain

Adalah untuk masukan atay informasi bagi masyarakat ilmiah pada

umumnya dan bagi pembaca pada khususnya untuk mengetahui

pentingnya promosj Jabatan dan kepemimpinan yang baik dalam

rangka meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada perusahaan

dimana mereka bekerja,




2.1.

BABII
LANDASAN TEOR]

PROMOSI JABATAN

-L.1. Pengertian Promosi Jabatan

Promosi jabatan menurut pendapat Edwht-B. Flippo (1994, 273)
adalah suatu perubahan dari pekerjaan Yang satu ke pekerjaan yang laih
kepada kedudukan yang lebih baik dan langgung jawab Yang lebih besar.
Biasanya perubahan menuju kedudukan yang Jebih tinggi disertai kenaikan
2aji dan hak-hak istimews, tetapi hal ini tidak selaly,

Lebih  jauh lagi  menurut pendapat  Pigors dan Mayers
mengemukakan : Promos; adalah peningkatan dari seorang karyvawan
kepada pekerjaan Yang lebih baik, langgung jawab yang lebih besar,




kedudukan dengan reputasi yang lebih tinggi, keahlian Yang lebih khusus,

schingga meningkatkan gaji ataupun pendapatan.

Kesempatan promosi dalam Suatu organisasi dapat terjadi karena
adanya lowongan, baik lowongan dari segj kepangkatan timbul dalam
sistem pengurutan kepangkatan, sedangkan lowongan dari segi jabatan (job)
timbul dalam sistem kepegawaian yang menggunakan sistem klasifikasi
pekerjaan dan ini banyak dianut dilingkungan organisasi pemerintah juga
terdapat lowongan dari scgi jabatan strukiural maupun non struktural,

Adapun lowongan Yang dimaksud dapat timbul karena beberapa
alasan yaity :

3. Pertambahan volume Kkerja, yang mengakibatkan penambahan tenaga
kerja, sebagian di dapatkan melaluj promosi.

b. Perluasan organisasi sebagai akibat dari pertambahan volume kerja yang
mengharuskan diperluaskannya susunan Organisasi misalnya pembukaan
inti baru, cabang baru, dan sebagainya,

C. Pemberhentian pegawai karena berbagai alasan (meninggal dunia,
pensiun, pindah ke tempal kerja lain, cacat jasmani atay rohani, schingga
tidak mampu bekerja lagi)

d. Perubahan susunan kepangkatan,

Terhadap beberapa jenis lowongan seperti diatas  disediakan
Perencanaan atau program, sehingga dapat pula diadakan program promosi.

Program promosj yang baik akan sangat menguntungkan tidak hanya bagi
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pegawai tetapi juga bagi organisasi, karcna dapat meningkatkan cfisicns;
dan mempertebal loyalitas pegawai terhadap organisasi,
Mengingat pentingnya artj promosi bagi perusahaan, maka promosi

dirasa perlu diadakan.

. Syarat-syarat Promosi J abatan

Menurut Alex s, Nitisemito (1990, 243) ada beberapa syarat untuk
promosi ;
1. Pengalaman
2. Tingkat Pendidikan
3. Loyalitas
4. Kejujuran
5. Tanggung Jawab
6. Kepandaian
7. Prestasi Kerja
8. Inisiatif dan kreatif.
Sedangkan menurut Moekijat (1992, 324) yang menyatakan bahwa
dasar untuk promosi adalah scbagai berikut -
a. Kemampuan (sering tidak dapat dinilai dengan sempurna),
b. Senioritas (Biasanya masa kerja dalam perusahaan).
¢. Suatu ujian (menguji lebih banyak pengetahuan dari pada kemampuan).

d. Wawancara perscorangan (menguji kepribadian dan sifat),
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¢ Rasa scnang dan rasa tidak Senang perscorangan (dapat berart]
penurunan moril pegawai pada umumnya dan pengurangan efisiensi).
f. Gabungan dari beberapa faktor diatas,

Syarat-syarat seperti diatag adalah merupakan Persyaratan umum

yang lain seperti kemampuan  untuk memimpin, merencanakan,
mengorganisasikan dan sebagainya,

Pada umumnya perusahaan di dalam mencntokan promosi untuk
karyawan menggunakan 2 syarat vaitu :
1. Berdasarkan senioritas,
2. Berdasarkan hasil penelitian kecakapan karyawan,

Dari kedua dasar tersebut perusahaan lebih menyukaj dasar yang
berdasarkan  hasi] penelitian  kecakapan karyawan, karcna mercka

Scorang karyawan akan makin berpengalaman, schingga kecakapan atau
keahlian makin baik.

- Keuntungan dan Kelemahan Promosi Jabatan

Dasar dari promosi berdasarkan senioritas tersebut mempunyai
keuntungan-kcuntungm dan kelemahan-kelemahan

Keunnmgan-keunnmgannya antara lain :
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1. Memberi hadiah untuk masa kerja lama.

2. Menghargai nilai pengalaman,

3. Menambah semangat kerja pegawai.

Kcimnahan—ke!emaharmya antara lain :

1. Senioritas sebagai dasar promosi bersifat kurang obyektif, Seorang
karyawan senior tidak selalu berarti qualified dalam memangku jabatan
dibandingkan karyawan Jjunior,

2. Karyawan-karyawan muda yYang ambisius dan menunjukkan

lowongan yang kosong dalam perusahaan tersebut.

Setelah penulis vraikan masaiah promosi berdasarkan senioritas, kini
penulis uraikan masalal promosi  berdasarkan penilaian  kecakapan
karyawan terscbut. Manuilang (1991, 299) mengemukakan pendapatnya
sebagai berikut -

Penilaian kecakapan adalah penilaian secara sistematik terhadap seorang
pegawai oleh atasannya atau oleh beberapa orang yang cakap yang
mengetahui benar cara melaksanakan tugas pegawai yang dinilaj,

Menurut Neuner (1993, 277) ada 3 kemungkinan yang melakukan

penilaian kecakapan, vaknj :
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dua orang pembantunya.

3. Penilaian kecakapan oleh atasan langsung dan jika memuaskan dibuat
suatu verivikasi dengan melakukan penilaian kecakapan sekali lagi oleh
salu atau dua orang teman pegawai yang bersangkutan,

Jadi yang dimaksud dengan penilaian kecakapan adalah penilaian
yang terus mencrus dan sistematik terhadap para karyawan dalam suatu
perusahaan oleh beberapa ahli untuk suatu mjuan fertentu, Menurut Edwin
B. Flippo (1994, 337) ada beberapa cara penilaian kecakapan Karyawan,

Yaitu :

jalan membandingkan para karyawan untuk menentukan siapa yang
lebih baik,

- Person to person comparison,
Dalam cara ini penilaian untuk karyawan di bagi ke dalam beberapa
faktor lainnya sesuai dengan tujuan penilaian,
Dirancang pula suatu skala penilaian untuk masing-masing faktor yang
dinilai, skala ini dibandingkan dengan karyawan tertenty untuk

mencerminkan suatu faktor tertentu.
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Graphic scales.

Cara ini merupakan cara yang paling umum digunakan dalam praktek
yang mana pelaksanaannya tidak terlaly kompleks,

Pada metode ini pekerjaan karyawan dinila berdasarkan faktor-faktor
yang dianggap penting bagi Karyawan dalam pelaksanaan pekerjaan
tersebut,

Faktor-faktor ini dinilaj dalam beberapa Kategori seperti : baik sekali,
baik, cukup, kurang, dan sebagainya serta disertaj dengan keterangan
yang cukup jelas untuk masing-masing-masing katcgori,

Chelklist

kepegawaian sedangkan penilaiannya sekedar melaporkan dan bukan
menilai karyawan,

Forced choice description

Cara ini meminta penilai untuk memilih pernyataan lentang karyawan
yang dinilai. Metode inj bertujuan  untuk mengurangi  atau
menghapuskan kemelesetan penilaian atau kehendak pribadi penilaian
dengan jalan memaksa penilaian untuk memilih keterangan yang
disediakan,

Behaviorlly anchored rateng scales

Cara ini merupakan gabungan dari critical incident method dan graphic

scales. Dalam critical incident method, penilai diminta untuk mencatat
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keterangan yang menggambarkan tingkah laku karyawan, tergolong
baik, atau buruk. Dari calatan ini kemudian dikategorikan dalam
beberapa dimensi dan diberikan skala tertentu,
Essay,
Cara ini digunakan sebagai akibat semakin rumitnya rating scales.
Perusahaan meminta kepada penilai untuk menilai seluruh kecakapan
karyawan dengan istimewa, baik, cukup, kemudian dibuat suatu catatan
yang menerangkan maknanya,

Dari pemyataan diatas, maka dapatlah kita ketahui bahwa penilaian

- Pemberian rangsangan bagi karvawan yang berprestasi.
. Maksimasi.
- Promosi dari dalam perusahaan,

Pengenalan karyawan.
Pengembangan karyawan.
Pemberian pengarahan dan bimbingan.

Sedangkan keunnmgan-kemnmgmnya sebagai berikut

1.

Z

Paling baik untuk efisiensi pekerjaan,

Paling adil bagi para pegawai.

3. Memberikan management yang baik.
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2.2. KEPEMIMPINAN
2.2.1. Pengertian Kepemimpinan

yaitu, sejak nenek moyang manusia jy berkumpul bersama, bekerja,
bm untuk mempertahankan cksistensi hidupnya menantang kebuasan
binatang dan alam sekitarnya, Sejak jtulah terjadi kerja sama antar manusia
dan ada unsur Kepemimpinan, Adapun pengertian kepemimpinan dinyatakan
oleh beberapa ahli sebagai berikut
Kepemimpinan menuryt William A. Cohen (1994, 227) adalah -
"Seni mempengaruhi orang lain untuk melakukan unjuk kerja
maksimum guna menyelesaikan suaty lugas atau proyek untuk
mencapai suatu tujuan™,
Menurut A.A. Rachmar M.Z.(1991, 49) Kepemimpinan adajap :
"Seni atau proges mempengaruhi Orang-orang agar mereka may dan
bersedia berusaha dengan giat ke arah pencapaian tujuan kelompok,
Yaitu mereka mempunyai keinginan unmk beketja penuh semangat
dan kepercayaan".
Menurut James Stoner (1990, 123), Kepemimpinan adalah :
"Proses untuk memberikan pengarahan dan pengaryh pada kegiatan

yang berhubungan dengan tugas darj sekelompok anggotanya",
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Menurut Stogdill ( 1990, 273), Kepemimpinan adalah :

" ... proses mempengaruhi kegiatan-kegiatari kelompok Yang

terorganisasi  dalam usaha-usaha  menentukan fujuan  dan

mencapainya",

Dani pengertian-pengertian di  atag dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan adalah syaty seni mempengaruhj orang lain untuk may
melakukan suaty kegiatan guna menyelesaikan suaty tujuan tertenty,
Ketepatan dan efisiengi kepemimpinan jm dapat dinilaj sebagai baik atay
buruk, dengan jalan mengadakan observasi terhadap dampak-dampak yang
baik ataupun buruk, yang langsung bisa dirasakan oleh para pengikutnya.
Azas dan Fungs; Kepemimpinan

Kepemimpinan hendaknya jangan terlaly banyak dinilai dari segi-
segi prestasi materiilnya saja, akan tetapi juga harus ikut dipertimbangkan
pengaruh dan akibat buruk apa yang mercka timbulkan bagi kesejahteraan
Jasmani dan rohanj bawahannya,

Adapun azas-azas kepemimpinan yang baik adalah sebagai beriku -

1. Kemanusiaan,
Mengutamakan sifat-sifat kemanusiaan, pembimbing manusia oleh
manusia, untuk mengembangkan potensi dan kemampuan setiap

individu, demj tujuan human,
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nilai-nilai ekonomis Serla azas-azas manajemen modemn.
3. Kesejahteraan dan kebahagiaan yang lebih merata, menuju pada taraf

kehidupan yang lebih lingg;,

tujuan dari kelompoknya dan sedikit atau banyak pasti merupakan ringkasan

pendek dari sikap mental kelompoknya pada Saal iu. Pendekatan aspek

tingkah laky menckankan pada fungsi-fungg; Yang dilakukan pemimpin
dalam kelompoknya. Suatu kelompok akan betjalan efekrif, jika terdapat

Sescorang yang melakukan dua fungsi utama yaity -

1. Fungsi yang berhubungan dengan tugas atay fungsi pemecahan masalah,
menyangkut pemberian saran, penyelesaian, informasi dan pendapat.

2. Fungsi pemeliharaan kelompok atau fungsi sosial meliputi segala usaha
Yang bisa membanty kelompok berjalan lancar, Seperti penengahan
petbedaan  pendapat, membuat  kesimpulan fapat, menunjukkan
kelemahan dan kekuatan kelompok dan sebagainya,
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2.2.3. Efisiensi Kepemimpinan

fertentu dalam  sityas; tertentu pula. Pemimpin tidak hanya harus bisa

yang akan dikeluarkannya kemudian,
Pemimpin yang baik ity antara lain memilik; kualitas-kualitas untuk

mengkoordinasi kekuasaan, Mampu mengekspresikan secara Jelas keinginan




2.2.4,

anggota kelompoknya pada kemajuan dan tujuan tertentu dan lain-lain,
Semua kualitas ini selaly dikaitkan dengan totaljtas situasi dari pemimpin dj
dalam kelompoknya,

Pemimpin yang tidak efisien ity keadaannya seperti mesin kuno.
Kepribadiannya kaku dan tertutup serta tidak sensitif, tidak mampu
menerima pesan dan informasi dar bawahannya, Sedang kepemimpinannya
baru tepat mengena apabila iklim emosional dari kelompoknya secara
kebetulan juga cocok sesua dengan sifat-sifat yang anch jtu,

Gaya Kepemimpinan
Tingkah laku kepemimpinan tertenty telah membedakan antara

pola perilaku yang dirancang untuk memadukan k:pentingan-kepentingan
organisasi dan personalia guna mengejar beberapa sasaran. Dalam hal ini
pendekatan  ditekankan pada gaya Kepemimpinan dalam - hubungannya
dengan bawahan,
Menurut Alex S, Nitisemito (1990, 264) ada dua gaya
kepemimpinan utama, yaitu :
1. Gaya berorientasi pada tugas atau terpusat. Dalam gaya ini, pemimpin
memberikan pengarahan terperinci dan pengawasan ketat pada bawahan

guna menjamin pelaksanaan tugas sesuai keinginannya.
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Gaya berorientasi pada karyawan atau berpusat kemanusiaan, Pada gaya
ini pemimpin lebih cenderung memberi motivasi, mengundang
partisipasi, serta menciptakan hubungan saling percaya dan
menghormati.

Reddin (1992, 199) memperkenalkan campuran/ bauran gaya dalam

empat jenis situasi pokok, yaitu :

1

Situasi I : Pekerjaan dengan orientasi Kemanusiaan,

Dalam situasi I, gaya missionary (terbuka, penolong, lembut hati, ramah
tamah) adalah terlalu ckstrim, Gaya yang lebih efektif adalah developer
dimana orientasinya lebih diarahkan untuk membentuk manusia

mengembangkan ketrampilan yang akan berguna dalam menyelesaikan

Situasi II : Pekerjaan dengan orientasi terpadu,

Dalam sitvasi ini, khas untuk posisi-posisi teratas dalam organisasi dan
prestasi kerja jangka panjang menuntut terpadunya tugas dan nilai-nilai
kemanusiaan,

Gaya eksekutif yang lebih efektif mencoba memaksimalkan kedua
perangkat nilai ini, sementara £aya compromiser merencanakan suatu
pertukaran  politis  melalu pendekatan tukar menukar untuk

"memperkecil perbedaan”,
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3. Situasi ITI : Pckerjaan Yang agak terpisah,

memiliki rasa keterlibatan, lanpa pengabdian, dan sulit diramalkan),
4, Sftuasi IV : Pekerjaan sangat berorientas; pada tugas.
Dalam hal ini, gaya otokrat penuh kebajikan mencoba "membeli”,
kerjasama melaly; himbauan, Gaya otokrat Yang lebih ekstrim
cenderung menimbulkan Perlawanan dan ketidak patuhan,
Kerangka gaya kepemimpinan antara Jajn dikembangkan oleh Rensis
Likert (1990, 299) , vang terdiri darj rangkaian kesatuan gaya keprilakuan

klasik tersusun dalam €mpat gaya pokok yaity :

L. Sistem I : Otokrasi Eksploratif,

Pimpinan menentukan seluruh keputusan yang berhubungan dengan
kerja, dan memerintahkan bawahan untuk melaksanakannya,

2. Sistem II : Otokrasi Yang penuh kebajikan, Pimpinan tetap menentukan
perintah-perintah kerja, tetapi bawahan diberi flcksibelitas dalam
melaksmakannya.

3. Sistem IIJ : Kepemimpinan Konsultatif,

Pimpinan menentukan tjuan dan sasaran sedang bawahan bisg

memberikan pendapat dalam cara-cara mencapainya,
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4. Sistem IV : Kepemimpinan Kelompok Partisipatif,
Pimpinan menentukan tujuan dan keputusan setelah dibahas bersama
dengan bawahan, sehingga bawahan merasa dibutuhkan dan penting,

Hanya pada gaya atau sistem yang terakhir ini yang dianggap terbaik
dalam jangka panjang untuk semua situasi. Penckanan pada peran
partisipatif kelompok dengan keterlibatan penuh dalam proses pencapaian
suatu kesimpulan. Pada bawahan merasa bebas untuk membicarakan segala
sesuatu dengan pemimpin mereka, dan pimpinan menunjukkan perilaku
yang bersifat mendukung, bukan perilaku yang bersifat merendahkan atau
mengancam.

Pimpinan kelompok menjadi penghubung antara kelompoknya
dengan unit-unit lain yang lebih tingei di dalam organisasi tersebut.
Pengambilan keputusan itu tersebar luas pada scluruh perusahaan, dengan
kekuatan pengetahuan biasanya harus didahulukan di atas kekuatan
wewenang. Jika dilaksanakan dengan baik, diakui bahwa organisasi formal
dan informal dapat menjadi satu dan sama, semua kekuatan sosial
mendukung usaha untuk fficTicapai tujuan organisasi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Kepemimpinan

Masyarakat modemn sekarang  ini berkepentingan  dengan
kepemimpinan yang baik, dan mampu menuntun organisasi sesuai dengan
azas-azas manajemen modem, sckaligus juga sanggup memberikan

kesejahteraan dan kebahagiaan kepada bawahan dan masyarakat luas.
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Karena itu keberhasilan scorang pemimpin itu kecuali dinilai dari
prestasi yang dicapai juga harus dinilai dengan kebaikannya. Jadi tidak
melakukan penghisapan manusia oleh manusia.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepemimpinan seseorang
adalah scbagai berikut :

1. Faktor Pribadi.
Konsepsi kepemimpinan pada umumnya memusatkan perhatian kepada
kepribadian pemimpinnya dengan kualitas-kualitas yang unggul.
Pada masa lahy, orang beranggapan bahwa Taja dan kaum bangsawan

memiliki hak mutlak untuk menjadi penguasa, begitu juga dengan teori
"orang besar" yang menyatakan bahwa pemimpin harus memiliki sifat-
sifat yang dimiliki orang besar, '
Namun kedua teori tersebu sekarang tidak banyak dianut orang, sebab
berdasarkan pengalaman, bahwa individu ity Justru memiliki sifat-sifat
pribadi yang dapat membantu atay Justru menghalangi lugasnya sebagai
pemimpin.
Ada beberapa ciri-ciri scorang pemimipin yang khas ialah : ja memiliki
intelegensia, inisiatif, kemampuan melaksanakan supervisi, dan
kemampuan mengambil keputusan Yang tepat waktu dan kondisi yang
tepat demi suksesnya kepemimpinannya.

2. Faktor Posisi.
Seorang pemimpin itu tidak pemah bekerja dalam ruang vakum, akan

letapi ia selalu ada dalam lingkungan sosial, jadi dia mempunyai satu
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posisi atau kedudukan, schubungan dengan fungsi dan tugas atay
pekerjaannya.

Setiap individu, juga setiap pemimpin selalu memiliki semacam citra
atau gambaran-gambaran mengenai perilaku sendiri, yaitu apa yang
harus dilakukannya dalam posisi terfentu. Selanjutnya orang lain juga
mempunyai gambaran mengenai apa yang harus dilakukan seorang
pemimpin dalam situasi tertentu.

Faktor situasi dan tempat.

Situasi khusus sclalu membutuhkan tipe kepemimpinan vang khusus
pula. Sifat-sifat pemimpin harus sesuai dengan kebutuhan kelompok
yang bersangkutan, dan cocok dengan situasi scrta Zamannya,

2.2.6. Syarat-syarat Kepemimpinan
Pemimpin itu mempunyai sifat, kebiasaan, watak dan kepribadian sendiri
yang unik khas, sehingga tingkah laku dan gayanya sendiri yang

membedakan dirinya dari orang lain. Konsepsi kepemimpinan tidak lepas

dari tiga hal penting, yaifu :

1.

Kekuasaan

Yaitu kekuatan, otoritas, dan legalitas yang memberikan wewenang
kepada pimpinan untuk mempengaruhi dan menggerakkan bawahan
agar berbuat sesuatu,

Scorang pemimpin Karena status dan tugas-tugasnya mengepalai satu
unit (instansi, kelompok atau organisasi) selalu mempunyai kekuasaan,

Kekuasaan seorang pemimpin ini sumbermya bisa datang dari :
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- Kemampuan untuk mempengaruhi orang-orang lain,

- Sifat dan sikapnya yang "unggul” sehingga mempunyai kewibawaan
terhadap pengikut-pen gikutnya,

- Memiliki informasi, pengetahuan dan pengalaman yvang luas dan
lebih banyak.

- Pandai bergaul dan berkomunikas;.

. Kewibawaan

Yaitu kelebihan, keunggulan, keutamaan, sehingga orang mampu

"mbawahi" atay mengatur orang lain, schingga orang terscbut patuh

pada pimpinan, dan bersedia melakukan perbuatan-perbuatan tertentu,

Dalam hal ini, pemimpin yang memiliki kewibawaan itu, mempunyai

kelebihan-kelebihan terientu, sehingga kuasa membawahi orang lain

untuk melakukan perbuatan-perbuatan terientu, atau dia mampu

memberikan pengaruh-pengaruh kepemimpinannya kepada

bawahannya,

Kewibawaan merupakan “keperluan rehnis" yang menimbulkan

kepatuhan normatif bagi para pengikutnya.

. Kemampuan.

Yaitu segala daya, kesanggupan, kekuatan dan kecakapan ketrampilan

tehnis maupun sosial vang dianggap melebihi dari kemampuan anggota

biasa.
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2.3. PRODUKTIVITAS KERJA
2.3.1. Pengertian Produktivitas.
Masalah produktivitas merupakan masalah pokok dibidang tenaga
kerjaan. Produktivitas mengandung pengertian filosofis, definisi kerja dan
teknis operasional.

Secara fﬂosuﬁa,'pmduktiﬁtas mengandung pandangan hidup dan

Untuk definisi kerja, produktivitas merupakan perbandingan antara
hasil yang dicapai (keluaran) dengan kescluruhan sumber daya (masukan)
Yang dipergunakan persatuan waktu. Definisi kerja ini mengandung cara
atau metode pengukuran, Walaupun sccara teori dapat dilakukan akan tetapi
dalam praktek sukar dilaksanakan, terutama karena sumber daya masukan
yang digunakan umumnya terdiri dari banyak macam dan dalam proporsi
yang berbeda,

Menurut pengertian  teknis operasional mengandung makna
peningkatan produktivitas Yang dapat terwujud dalam 4 bentuk, vaitu :

a. Jumlah produksi yang sama dapat diperoleh dengan menggunakan
sumber daya yang lebih sedikit.
b. Jumlah produksi yang lebih besar dapat dicapai dengan menggunakan

sumber daya yang kurang,
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¢. Jumlah produksi yang Iebih besar dapat dicapai dengan menggunakan
sumber daya yang sama,

d. Jumlah produksi yang jauh lebih besar diperoleh dengan pertambahan
sumber daya relatif lebih kecil.

Sumber daya masukan dapat terdiri dari beberapa faktor produksi
seperti tanah, gedung, mesin, peralatan bahan mentah dan sumber daya
manusia sendiri. Produktivitas masing-masing faktor produksi tersebut
dapat dilaksanakan bersama-sama Mmaupun secara berdiri sendiri. Dalam hal
ini peningkatan produksi, manusia mcrupakan sasaran strategis, karena
peningkatan produktivitas faktor lain sangat tergantung pada kemampuan
tenaga manusia yang memanfaatkannya,

Menurut B. Kussriyanto (1991, 277), produktivitas diartikan secara
spesifik hampir sama dengan pengertian menurut definisi kerja yaitu : "

"Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga

kerja persatuan waktu”, (lazimnya per jam kerja orang),

Peran serta tenaga kerja disini jalah penggunaan sumber daya secara
cfisien dan efektif, Perbandingan tersebut berubah dar; waktu ke waktu,
karena peran serta tenaga kerja selalu berubah pula oleh pengaruh berbagai
faktor. Misalnya tingkat pendidikan, ketrampilan, disiplin, sikap dan etika
kerja, motivasi dan lain-lain,

Syarat Kerja Produktif dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya
Menurut Peter F, Drucker (1993, 299) | untuk dapat meningkatkan

produktivitas kerja diperlukan beberapa syarat, yaitu :
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1. Memerlukan analisis, hal ini untuk mengetahui operasi-operasi khussu
yang diperlukan untuk kerja, urut-urutan dan syarat-syaratnya.

2. Memerlukan sintesis, bahwa Operasi masing-masing harus digabungkan
menjadi suatu proses produksi.

+ 3. Memasukkan kedalam proses itu pengendalian arah, pengendalian
kualitas dan kuantitas serta standart.

4. Alat-alat yang cocok harus disediakan

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja

karyawan perusahaan, melalui pendckatan  sistem  dapat digolongkan

menjadi 3 kelompok, yaitu :

1. Yang menyangkut kualitas dan kemampuan fisik karyawan,

Kualitas dan kemampuan karvawan dipengaruhi  oleh tingkat

pendidikan, latihan, motivasi, etos ketja, mental dan kemampuan fisik

karyawan yang bersangkutan,
2. Sarana Pendukung,

Digolongkan menjadi 2, yaitu :

- Menyangkut lingkungan kerja, termasuk tehnologi yang digunakan,
tingkat keselamatan dan kesehatan kerja serta suasana dalam
lingkungan kerja itu sendiri.

- Menyangkut kesejahteraan karyawan yang tercermin dalam sistern

pengupahan dan jaminan sosial, serta jaminan kelangsungan kerja,
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3. Supra Sarana.
Apa yang terjadi di dalam perubahan di pengaruhi oleh apa yang terjadi
di luarnya seperti sumber-sumber faktor produksi yang akan digunakan,
prospek pemasaran, perpajakan, perijinan, lingkungan hidup dan lain-
lain. Kebijaksanaan pemerintah dj bidang ckspor import, pembatasan-
pembatasan dan pengawasan, juga mempengaruhi ruang gerak pimpinan
perusahaan dan jalannya aktivitas perusahaan. Hubungan antara
penguasa dan karyawan juga mempengaruhi kegiatan-kegiatan yang
dilakukan schari-hari,

2.3.3. Metode Pﬁhgki;mandukﬂvitas.
Metode secara efektif meningkatkan produktivitas dapat dilukiskan dalam
gambar berikut :

Mengganti usaha
Manusia dengan mesin

:

Menghilangkan prakick- ' Meningkatkan Menyempurnakan
praktek yang tidak produktif produktivitas karyawan Metode kerja

I

Menyempumakan I

Manajemen Personalia

Gambar 2.1. : METODE MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS
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Keterangan :

Terdapat diagram empat bidang pekerjaan yang mempunyai dampak besar
terhadap produktifitas yaitu :

1. Investasi mesin untuk mengganti tenaga manusia.

2. Upaya yang diarahkan pada penentuan dan penerapan metode kerja yang

produktivitas, ialah usaha menghilangkan praktek-praktck yang tidak
produktif, yang biasanya menghambat peningkatan produktivitas.
4. Metode-metode personalia Yang dapat digunakan oleh manajemen untuk
memanfaatkan secara efektif sumber daya manusia suatu perusahaan,
Penggantian usaha manusia dengan mesin bisa berarti penambahan
alat baru agar karyawan dapat bekerja dengan lcbih efektif. Penggunaan alat
yang lebih baik dapat menuntug pengembangan metode kerja yang lebih
baik, peniadaan kebiasaan kegja yang tidak produktif, Penyempurnaan
metode kerja misalnya  akan memeriukan  tehnik telaah dan wakuu,

manajemen personalia menuntut kegiatan penyelenggaraan pendidikan dan
latihan. Adapun dalam fungsi tradisional administrasi personalia vang
relevansinya paling langsung dalam meningkatkan produktivitas karyawan
adalah : seleksi, pengendalian tenaga Kerja, penyempumaan  struktur

organisasi, pengembangan sumber daya manusia dan motivasi,




2.4, Hubungan antara promosi jabatan dan kepemimpinan dengan produktivitas
L.L'T:_!'J.

Promosi jabatan adalal sualu perubahan dap pekerjaan vang satu ke

pekerjaan vang lain kepada kedudukan vang lebih baik dan langgung jawab vang
Iebih besar. Biasanya perubahan menuju kedudukan yang lebih tingei diserta;
kenaikan gaji dan hak-hal istimewa. Sehingga dengan adanya promosi jabatan akan
memberikan harapan Kepada Karyawan untuk mempceroleh kesejahteraan vang lebih
baik. Dengan adanva promosi Jabatan_-akan memacy Karvawan untuk Iebil
meningkatkan presiasi Kerjanva, dengan Peitiagkatan prestast  kerja  maka
produktivitas kerja harvawan jliga akan meninekat,
Kepemimpinan adalah suatu soq; mempeaganhi orang lain uniuk niau melakukan
suatu kegiatan' gufia menyie saikan suatu uan terten i, Kepemimpinan vang baik
dalam perusahaan akan Hiempengau KarAWan untal. hekeria iebih aial, sehingga
akan meningkatkan produlTivitas nvila Karvawan.

Berdasarkan ufaiandi alas, dapat dilaiakan bahwa SR SUatu perusahaan
telah mengadakan sistsm PIOMOSTY jabaland dan Jug Kepemimpinan vang telah
dilaksanakan dengan barld make akan mening Katkan. produkiing fr< kerja karvawan.
sehingga tingkat laba vang ditargerkan oleh perusahaan dapar fcreapai.

Berdasarkan kerangka pikir tersebut, maka mode] penelitian ini adalah

scbagai berikut -
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Promosi Kerja (X1)

s’! Produktivitas Kerja ( '5.']_{

Kepemimpinan (X2)

Gambar 1.: Pengaruh Promosi Jatan dan Kepemimpinan Terhadap

et

Produktivitas Kerja

karyawan,

2. Diduga ada pengaruh kepemimpinan terhadap produktivitas kerja
karvawan.

3. Diduga ada pengaruh promosi jabatan dan kepemimpinan secara

bersama-sama terhadap produktivitas kerja karvawan



3.1.
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" BABIII

METODE PENELITIAN

LOKASI PENELITIAN

Lokasi yang menjadi obyck penelitian ini adalah Perusahaan Percetakan
EL.S. Semarang yang beralamatkan di JI. Industri XVI No. 307 LIK

Bugangan Kaligawe Semarang,

POPULASI DAN SAMPEI.

Populasi adalah jumlah dari keseluruhan obyek (satuan-satuan atau
individu-individu) Yang karakteristiknya hendak diduga ( Sudjana,
1990:107 ). Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah scluruh
karyawan Perusahaan Percetakan E.L S. Semarang sejumlah 208 orang.

Sedang sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya
hendak diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi
(Sudjana, 1990 : 108 ). Adapun sampel vang diambil adalah sebanyak 52
orang karyawan,

Teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik purpotional

. Stratififed sampling yaitu pengambilan sampel secara per kelompok.

—

Jadi disini tiap karyawan pada Perusahaan Percetakan E.L.S
Semarang dikelompokkan dalam bagian masing-masing dan diwakili

sebanyak 25 2.




34

33. SUMBER DATA
Berdasarkan sumbemnya data dapat dibedakan atas data primer dan
data sekunder :

1. Data primer adalah informasi yang diperoleh secara langsung dari
sumbemnya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya yang berupa data
diperoleh dari pihak karyawan yang menjadi obyek penelitian.

2. Data sekunder adalah informasi Yyang telah dikumpulkan oleh pihak
lain dan diperoleh secara tidak langsung. Dalam penelitian ini data
sckunder diperolch dari buku-buku ilmiah atau literatur yang ada
hubungannya dengan masalah yang diteliti sebagai landasan atau

dukungan teori

3.4. METODE PENGUMPULAN DATA
Dalam penyusunan ini, penulis mengungkapkan beberapa metode
yaitu :

1. Field Research, yaitu penulis langsung datang ke obyek penelitian
dengan mencatat kejadian atau kegiatan yang terjadi pada Perusahaan
Percetakan E.L.S Semarang dan teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah :

a. Questioner.,
Yaitu pertanyaan tertentu yang telah disusun sebelumnya,
sedemikian rupa untuk dijawab oleh para responden yang menjadi

sampel dalam penelitian ini.
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b. Intervicw.
Yaitu penulis mengajukan pertanyaan, baik yang telah disiapkan
sebelumnya maupun pertanyaan yang timbul pada saat itu, pada

pihak manajemen dan karyawan vang sedang bekerja.

2. Library Rescarch.

Penelitian perpustakaan ini dilakukan untuk memperoleh data tambahan
yang berhubungan dengan obyek penelitian, hal ini dilakukan untuk

memperoleh perbandingan antara teori dan prakiek.

TEKNIK ANALISA DATA.

Untuk memperoleh penyelesaian penelitian ini maka digunakan analisa

statistik dalam pengolahan data,

Analisa statistik yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

d.

Analisa Kwalitatif

Adalah analisa yang digunakan untuk memberikan uraian yang dapat
mendukung pembuktian penelitian diatas,

Analisa Kwantitatif,

Analisa yang dilakukan terhadap data yang berupa angka, yang
diperoleh dari hasil jawaban daftar pertanyaan. Karena pengolahan data
tersebut memakai metode statistik maka data tersebui harus

diklasifikasikan atau digolongkan ke dalam kategori tertentu.
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. Skala Likert.

Skala Likert digunakan untuk mengukur variabel promosi jabatan,
kepemimpinan dan produktivitas kerja karyawan dengan
mmggq:mkan daftar pertanyaan. Daftar pertanyaan disusun dalam
bentuk tertutup, schingga data yang diperolech bersifat kualitatif
Skala Likert ini merupakan salah satu cara untuk menentukan score,
dimana scorang responden diminta untuk memberikan jawaban
sebagai berikut -
- Apabila jawaban a diberi score 4
= Apabila jawaban b diberi score 3
- Apabila jawaban ¢ diberi score 2
- Apabila jawaban d diberi score |
. Analisa Regresi Berganda

Digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas
Yaitu promosi jabatan dan kepemimpina;x dengan variabel terikat
produktivitas kerja mempunyai pengaruh yang berarti atau tidak,
secara scrempak / Keseluruhan dengan alat bantu program SPSS.

Rumus :

Y=a+b1x|+b;xz

Dimana :
: = Variabe] terikat (produktivitas kerja)
xl = promosi jabatan
x2 = kepemimpinan




37

bl = Kocfisicn regresi berganda antara x1 dan y
b2 = Koefisien regresi berganda antara x2 dan y
n = Jumlah responden
a = Konstanta
3. Pengujian hipotesa
Rumus ini digunakan untuk menguji adakah pengmuh antara
variabel yang diukur itu signifikan atau tidak,
1. Uji secara parsial dengan menggunakan uji t test

Untuk pengujian pengaruh antara variabel bebas dengan variabel

terikat menggunakan uji t dengan romus *
rin-2

V1=
dimana :

r’ = koefisien determinasi

n = jumlah sampel
t = hasil hitung
Yang akan diuji adalah :

Ho : =0, tidak ada pengaruh vang positif,
Ha : > 0, ada pengaruh yang positif.
Kriteria pengujiannya adalah

1. Derajat kebebasan = (n-1)

2. a=0,05
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3. Apabila :

ttest > t tabel, Ho ditolak, artinya hipotesa bahwa diduga ada
pengaruh antara variabel bebas (promosi jabatan atau
kepemimpinan)  secara partial terhadap variabel terikat
(produktivitas kerja) terbukti.

t test <t tabel, Ho diterima artinyé hipotesa bahwa diduga
ada pengaruh antara variabel bebas (promosi jabatan atau
kepemimpinan) secara partial terhadap variabel terikat
(produktivitas kerja) tidak terbukti.

Gambar 2.1

Model Diagram t test

Daerah penerimaan Ho

=t 0 t tabel

2. Uji serempak dengan uji F test
Untuk pengujian pengaruh variabel bebas wvaitu secara

keseluruhan terhadap variabel terikat menggunakan uji F dengan

numus :
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R*/k

F == 4
{l—R'](n—khl}

dimana :

K = jumlah variabel bebas

r' = koefisien determinasi

n = jumlah sampel

dengan kriteria pengujian sebagai berikut

1. Taraf kepercavaan (o) = 0,05

2. Derajat kebebasan = (n-2)
Apabila : F test > F tabel, Ho ditalak artinya hipotesa bahwa
diduga ada pengaruh secara serempak seluruh variabel bebas
(promosi jabatan dan kepecmimpinan) terhadap produktivitas
Kerja terbukii,
F test < F tabel, Ho diterima artinva hipotesa bahwa diduga
ada pengaruh  secara serempak seluruh variabel behas
(promosi jabatan dan kepemimpinan) terhadap variabel
terikat (produktivitas kerja) tidak terbukti,




Gambar 2,2
Model Diagram F test

0 F tabel

4. Koefisien Determinasi
Digunakan untuk mengetahui besarnya Proscniase pengaruh X1 dan

X2 yaitu promosi Jabatan dan kepemimpinan 'tcﬂmdap Y

(Produktivitas kerja).
Atau untuk mengetahui prosentase besamya perubahan variabel Y

Yang disebabkan olch variabel X1 dan X2,

Rumus Koefisien Determinasi adalah :
D =r*x 100%

3.6. DEFINIS] OPERASIONAL

Definisi operasional dari variabel yang digunakan dalam penclitian

ini adalah -
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Promosi jabatan (X1) adalah perpindahan karyawan darj jabatan ke

Jabatan vang lain yang mempunyai status dan tanggung jawab yang

lebih tingg;, Indikatornya adalah :

> Senioritas sebagai dasar dari promosi jabatan

» Kemampuan karyawan sebagai dasar promosi Jjabatan,

» Kiriteria lain seperti  karakteristik pribadi, nepotisme dan
persahabatan dijadikan dasar promosi jabatan.

Kepemimpinan (X2) adalah sefii mempengaruhi orang lain untuk

melakukan unjuk rasa maksimurg guna menyelesaikan suaty proyek.

Indikatornya adalah :

» Tingkat komunikasi antara bawahan dengan atasan,

¥ Tingkat kepercayaan pimpinan dalam pendelegasian fugas dan
wewenang,

> Pimpinan  memberikan bimbingan - dalam pelaksanaan dan
penyelesaian tugas pekerjaan sehari-hari.

Produktivitas ketja (¥) adalah perbandingan antara hasil yang diperoleh

dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan. Indikatornya adalah

sebagai berikut -

> Kenaikan hasil produksi yang dicapai.

» Waktu kerja yang ditetapkan oleh perusahaan,

»  Absensi karyawan,
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BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Sejarah Perkembangan Perusahaan
Perusahaan percetakan E.L.S didirikanpada tahun 1982, Seorang

swasta bemama Elkana Sugiarto berusaha berwiraswasta dj bidang

percetakan kertas makanan, macam-macam kartu undangan yang sudah jadi.
Makin lama usahanya berkembang dan maju. Di samping itu juga ada
keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka untuk ity mercka mengajak
saudara-saudaranya dan familinya untuk bekerja sama, s‘ehipgga usaha
untuk mengembangkan usahanya semakin maju dan berkembang, dan akan
memperbesar dananya untuk maju. Dengan adanva dana yang besar maka
mereka dapat memperbesar usahanya, yang mula-mula hanya memproduksi
macam-macam kertas undangan dan kertas makanan maka produksinya
ditambah kardus makanan, buku tamu untuk pernikahan dan Kertas kado.

Pada dasamya perusahaan selalu mengalami perkembangan selama
perusahaan masih berdiri. Dalam perusahiaan percetakan E.L.S mengalami
perkembangan dari tahun ke tahu,

Pada tahun 1982-1986, perkembangan perusahaan percetakan E.1.S
tetap karena baru beridi dan peralatan vang digunakan masih sederhana
berupa sablon yang semua dijalankan dengan tenaga manusia.

Pada tahin 1987, perusahaan mengalami kemajuan pesat karena

disiplin Kerja serta kerja keras dan jumlah permintaan barang yang selalu
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bertambah. perusahaan mula; menggunakan mesin yang lebih modern
berupa mesin offset.

Sampai saat ini atas kekuatan pemiliknya dalam mengelola
Perusahaan maka perusahaan percetakan E.L.S. dapat berjalan terus dan

memberikan jaminan hidup yang layak bagi para tenaga kerjanya,

4.2. Struktur Organisasi Perusahaan
Menurut pola hubungan kerja, serta famu lintas wewenang dan
tanggung jawab, maka benfuk Organisasi perusahaan perectakan EL.S. inj
adalah :

- Bentuk organisasi garis
Adalah bentuk Organisasi yang tertua dan paling sederhana, Penciptanya
adalah Henry Fayol dari Perancis. Organisasi inj sering juga disebut
dengan  bentuk organisasi militcs, karena pada Jaman  dahuly
dipergunakan dikalangan militer.
Ciri-ciri bentuk organisasi garis adalah -
Organisasi masih kecil, jumiah karyawan sedikit dan saling kenal serta
spesialisasi kerja masih belum begitu tingg;i.
Kebaikan :
a. Kesatuan komando terjamin dengan baik, karena pimpinan berada dj

alas satu tangan,
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b. Proses pengambilan keputusan berjalan dengan cepat karena jumlah
orang yang diajak berkonsultasi masih sedikit atau tidak ada sama
sekali.

¢. Rasa solidaritas diantara karyawan umumnya tinggi karena saling
mengenal.

Keburukan :

a. Seluruh organisasi terlalu tergantung kepada satu orang schingga
kalau orang itu tidak mampu maka seluruh organisasi akan terancam
kehancuran,

b. Kesempatan kmyawmmmkbﬁkmbmgterbam.

Tujuan utama dari mengorganisasi adalah untuk mempermudah
pekerjaan atau pelaksanaan tugas dengan membagi-bagi secara sistematis
kegiatan-kegiatan yang benar, mejadi personil-personil vang diharapkan
tugas-tugas yang dibcbankan kepadanya berjalan dengan baik, schingga
dapat diharapkan apa yang menjadi tujuan perusahaan dapat terlaksana,

Sebagai pengertian umum, dapat penulis kemukakan pengertian
organisasi secara sederhana, vaitu pembagian peketjaan didalam suatu
aktivitas dengan menentukan pekerjaan apa yang harus dilakukan dan siapa
yang harus melakukan.

Struktur organisasi vang digunakan oleh Perusahaan Percetakan

E.L.S. dapat penulis sajikan dalam gambar 4.1 berikut ini:
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[ |

rWakﬂ Direktur J
| ]
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Gambar 4.1, . Struktur Organisasi Perusahaan Percetakan E.1 .S,
Sumber : Perusahaan Percetakan EL.S.

Keterangan :
Tugas dan Wewenang direktur -

- Membawahi semua bagian sccara utuh dan secara langsung

- Memberikan Pengawasan - dan - pengarahan serta Petunjuk  guna
mendapatkan suatuy langkah kerja matang.

- Membuat rencana kelangsungan produksi Pada masa yang akan datang,

= Mengambil inisjatif atau suatu keputusan yang tepat dan cepat, bila
Perusahaan mengalamj keadaan kritis.

- Bekerjasama dengan suatu dewan perusahaan untuk mengambil langkah
berikutnya
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Berhak memberhentikan suaty kepala bagian dengan pertimbangan

dewan perusahaan.

Tugas Wakil Direktur

{15

Membantu direktur dalam menjalankan tugasnya.,

Mengadakan peninjauan-peninjauan khusus pada proses produksi.

 Bagian Personalia terdiri dar; -

Sie, Personalia, fugasnya :

Mengatur dan menyeleksi permintaan karyawan baru
Mengatur usulan-usulan kenaikan

Mengatur dan mengawasi pelaksanaan makan bagi karyawan
Mengatur pelaksanaan pembayaran gaji

Bertanggung jawab aras kesehatan karyawan

Sie, Sekretaris, gasnya ;

Melaksanakan surat menyurat keluar maupun pengarsipan
Mengkoordinasi penyambutan tamu dan akomodasinya

Mengatur dan menyusun notulen rapar direkiur maupun rapat
pemegang saham,
Membuat catatan atay menyusun laporan perusahaan, serta membuat

laporan rugi laba setiap akhir bulan,




Bagian pembelian

Bagian pembelian inj dalam menjalankan tugas-tugasnya dibantu oleh

seorang asisten.

Tugasnya adalah -

- Mengadakan pembelian bahan-bahan untuk proses produksi, baik bahan
impor maupun bahan dari dalam negeri, Termasuk disini pembelian
mesin-mesin / peralatan Yyang lain yang berhubungan dengan itu,

Kepala Bagian Penjualan

Jabatan ini dirangkap oleh direktur penjualan alasannya adalah -

= Pada perusahaan inj bagian penjualan dianggap sebagai bagian

terpenting

penting dapat terjamin artinya dengan dipegangnya bagian yang penting
dapat meningkatkan penjualan.

Adapun tugas darj kepala bagian penjualan adalah sebagai berikut -

- Mengkoordinir kegjatan Penjualan dan pengawasan penjualan

- Memberikan informas; Pasar kepada bagjan lain dalam perusahaan,
untuk mengetahu; persaingan,

- Mengatur cara Penjualan agar menarik konsumen

= Menunjuk dan menetapkan grosir

- Mengatur salyran distribusi agar tercapai kerja sama Yang baik antara

produsen dengan lembaga perantara konsumen,
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- Mengatur sistem Yang rayon, raoutc, secrta Jadwal waktu untuk
kepentingan salesman dan efisien,

Kepala bagian penjualan inj membawahi seorang wakil dan dua orang
tenaga adminitrasi, dua verkoper .

Kepala bagian Produksi

Bagian produksi harus selalu berhubungan dengan bagian penjualan dan
bagian pembukuan, agar dapat mengatur volume produksi yang
dilaksanakan, disamping itu kepala bagian produksi juga bertugas mengurus
keluar masuknya barang-barang jadi pada gudang-gudang yang ada di
bawah pengawasannya,

Kepala bagian produksi ini membawahi seorang kepala gudang dan bagian

produksi.

4.3. Volume Penjualan

Volume penjualan adalah Jumlah barang vyang dapat dijual untuk
Jangka wakm tertenty. Volume penjualan karpy undangan pada Perusahaan
Percetakan EL.S sctiap tahun scring mengalami  ketidak  stabilan,
Ketidakstabilan ini disebabkan karena adanya persaingan dari perusahaan
sejenis lainnya, Seperti telah diketahui bahwa penjualan adalah pemindahan
hak dengan suaty Syarat atau merupakan usaha yang dilakukan manusia
untuk menyampaikan barang kebutuhan Yang telah dihasilkan kepada
mercka yang memerlukan dengan imbalan uang, menurut harga yang

ditentukan atay persetujuan bersama,
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Berikut tabel volume penjualan dalam 3 tahun terakhir berdasarkan
trivulanan -
Tabel 4.1,

Volume Penjualan Perusahaan Percetakan ELS

Tahun Triwulan Volume Penjualan

4.750 lembar |
5.250 lembar
5.750 lembar

~ 5.850 lembar “

6.150 lembar

I 6.780 lembar
1 6.900 lembar

Sumber : Perusahaan Percetakan E.1. S

4.4. Daerah Pemasaran

ditempuh agar banyak para langganan yang berminat untuk membeli produk
yang dihasilkan, maka dicari suatu daerah tepat untuk penjualan,

Perusahaan Percetakan E.L.S mengambil daerah penjualan antara
lain :

= Seluruh pulau Jawa
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- Sumatera
- Kalimantan
- Sulawesi

Dengan adanya daerah-daerah ini, maka suaty perusahaan bisa
berkembang, dan usaha yang diperoleh menguntungkan perusahaan,

Untuk menuju daerah penjualan, dengan disediakan kendaraan
angkutan sendiri, untuk menuju kota-kota yang akan didatangkan barang-
barang sesuai dengan pesanan.

Dengan daerah penjualan vang merata, maka dapat mendapatkan
keuntungan yang besar dan barang dapat laku banyak. Perusahaan
Percetakan E.L.§ memperbesar daerah penjualan, dengan  demikian
usahanya dapat meningkat, jika perusahaan sudah menentukan kegiatan
penjualan yang akan dilakukan, maka tahap berikutnya adalah menyusun
anggaran penjualan, dan menentukan jumlah tenaga penjualan  yang
diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan,

Keputusan-keputusan yang berkaitan dengan masalah tersebyr
adalah saling berhubungan, namun penentan salah satu faktor saja tidak
secara otomatis mempengaruhi faktor lain. Misalnya anggaran penjualan
ditentukan berdasarkan sumber-sumber yang tersedia, maka jumlah tenaga
penjualannya dapat ditentukan dengan cara anggaran penjualan dibagi biaya
rata-rata per salesman.

Sedangkan pendekatan lain dapat menentukan Jjumlah salesman
berdasarkan jumiah pembeli potensial, serta beban kerja setiap salesmannya,
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Pendckatan-pendckatan inj akan menguntungkan dacrah penjualan dan

memberikan tugas kepada personalia penjualannya. Daerah penjualan disini

dapat diartikan sebagai daerah geografi (kota dan desa), produk, atau

xelompok pembelinya. Dalam kaitannya dengan daerah penjualan tersebut,

manajer harus memperhatikan beberapa faktor sebagai berikut

- Transaksi yang dilakukan

= Potensi penjualannyabeban kerja dari pada salesman (termasuk waktu
untuk mencari pembeli bary, memienuhj pembeli, perjalanan dan
penulisan laporan)

- Program penggajian yang dapat mendorong salcsman untuk mencapai
target penjualan

- Kemampuan dari para salesman,

4.5, Produk Yang Dijual
Barang yang diproduksi berupa Blangko karty undangan. Untuk
kertas yang dicetak dengan bahan pewangi vaitu :
- Kartu undangan pernikahan
- Kartu undangan khitanan
- Kartu undangan ulan £ tahun

- Kartu undangan rapat




4.6.

macam model dengan variasi gambar yang berbeda dan juga bahan kertas
yang dipakai dan juga design yang digunakan.

Untuk kertas yang non parfum digunakan untuk kardus put!.h
makanan, kertas makanan, kertas kado. Adapun produk yang dihasilkan -
- Kertas produk dalam negeri, selain halwp kimia untuk menunjang

percetakan sebagian dapat dibeli dari dalam negeri atau luar negeri.

- Bahan dapat dibeli dari agen yang ada di Indonesia

Dengan meningkatnya jenis Produk yang dihasilkan, maka

menambah volume penjualan bagi perusahaan terschut.

Pemilihan Ietak Perusahaan
Pada perusahaan percetakan E.J 5. Semarang letak perusahaan vang
dipilih atau digunakan adlah ictak perusahaan yang didasarkan pada faktor
ekonomi.
Adapun dacrah yang menjadi tempat sebagai pendirian perusahaan
adalah di J1. Industri XVI No.307 LIK Bugangan Kaligawe Semarang,
Alasan-alasan yang mendukung perusahaan unmk memilih lokasi
atau letak perusahaan tersebut adalal -
1. Lokasi perusahaan yang berhubungan dengan masalah bahan
baku
Setiap perusahaan yang memproduksi produk senantiasa
membutuhkan bahan baku untuk kepentingan proses produksi.

Kebutuhan bahan baky bukanlah merupakan kebutuhan yang




dirasakan pada waktu-waktu tertentu $aja, tetapi merupakan
kebutuhan rutin yang harus selalu dipenuhj,

Untuk itu perusahaan percetakan E.L.S. di Semarang memilih

Tenaga kerja merupakan faktor yang cukup penting di dalam
pelaksanaan  proses praduksi. Apalagi pada perusahaan
percetakan E.1.S. di Semarang yang masih menggunakan tenaga
kerja manusia dj samping mesin.

Oleh sebab ity penggunaan tenaga kerja Yang tidak memenuhj
persyaratan akan beipengaruh langsung terhadap efisiensi
produksi, serta terhadap kualitas produk yang dihasilkan,

Namun di sekitar perusahaan Percetakan E.L S, cukup tersedia
tenaga Ketja vang memadai. Oleh sebab i perusahaan tidak
mengalami kesulitan di dalam memenuhi  kebutyhan tenaga
kerja.

- Lokasi perusahaan yang  berhubungan dengan  masalah
transportasi.

Suatu peusahaan adalah tidak mungkin terlepas dari masalah
transportasi. Hal inj disebabkan oleh karena sejak perusahaan

mengadakan bahan baky sudah terkait dengan masalah
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transpoortasi. Sctelah bahan baky tersebut diproses dan menjadi
barang jadi, Jjuga akan memerlukan transportasi untuk
mengangkut sampai di pasar. Dj samping itu pula pada karaywan
yang bekerja pada perusahaan tersebut Juga memerlukan sarana
transportasi untuk sampai ke perusahaan dan pulang kembali ke
rumah,

Sarana transportasi bagi perusahaan Percetakan E.L, S. sangat
dibutuhkan dan sudah cukup memadai, karena lokasi perusahaan
dekat dengan jalan raya schingga memudahkan transportasi
untuk pengadaan bahan baku, penyampaian barang ke pasar serta
untuk transportasi karyawannya,




BAB Vv
ANALISA DATA

5.1.  Analisa Kualitatif

5.1.1. Identitas Responden

Untuk mengetahu identitas responden pada penelitian inj yaitu
karyawan perusahaan percetakan E.1.S. Semarang yang berjumlah 52

Orang, maka dapat dibuat tabe] lentang :
1. Tabel umur responden

2. Tabel jenis kelamin

3. Tabel agama
Tabel 5.1.
Umur Responden

[ No. Umur Responden | Jumiah | Prosentase |
L. | 20 - 25 tahun 12 23,08
2. | 26 - 30 tahun 10 19,23
3, | 31 - 35 tahihe g 15,38
4, ’ 36 — 40 tahun 6 11,54
5 o= a8 i ’ 6 11,54
6. | 46 - 50 tahun .4 15,38
7. | 51 - 55 tahun

= Jumlah

Sumber : Data primer Yang sudah diolah
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Dari tabel di atas torlihat bahwa dari 52 Tesponden yang paling
banyak berumur 20 tahun sampai 25 tahun berjumlah 12 orang atau 23,08%,
hal ini disebabkan karena Pada usia tersebut lenaga kerja merupakan masa
produktif dan menjadi tenaga terdepan untuk melayani konsumen, sedang
yang paling sedikit berumur antara 51 - 55 tahun yaify berjumlah 2 orang
alau 3,85% dan perlu diketahy; bahwa tenaga kerja yang bekerja pada

perusahaan percetakan E.L S, Semarang dibatasi sampai pada usia 55 tahun,

Tabel 5.2.
Jenis Kelamin Responden
Umur Responden f Jumlah Prosentase |
1. | Laki-laki 20 38,46
2. | Perempuan 32 61,54
Jumlah 52 100, 00

= = /.

Sumber : Data primer yang sudah diolah
Dari tabel di atas terlihat bahwa dari 52 responden yang paling
banyak adalah karyawan berjenis kelamin Petempuan dengan jumlah 32

responden atau 61,549, sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki
berjumlah 20 orang atau 38,46%, Karyawan Perusahaan percetakan E. 8.

Semarang lebih banyak berjenis kelamin Perempuan karena perusahaan inj
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Tabel 5.3,
Agama Responden
,' No. Umur Respa'ﬁ';n—__—_'.]_umlah Prosentase
1. | Islam 24 46,15
2. | Kristen 16 30,77
3. | Katolik 10 15,23
4. | Buda 2 3,85
5. | Hindu 0 0
‘_ T — 52 } 100,00

Sumber : Data primer yang sudah diolah

Penjelasan data Yang diperoleh

a. PromosiJ abatan

Variabel promosi Jabatan diukur dengan indikator

£l

- Senioritas sebagai dasar promosi Jabatan X, (1)

- Kemampuan karyawan sebagai dasar promosi jabatan X, (2)

- Kriteria lajn seperti  Karakteristik pribadi,

persahabatan sebagai dasar Promosi jabatan X,

3)

nepotisme  dan

Dari hasil penelitian data Yang diperolch adalah scbagai berikut :




Tabel 5.4.

Promosi Jabatan Berdasarkan Senioritas

[ Kategori [ Jumlah | Prose ntase
| - |

| a. Sangat setuju li 42 | 80,77
]

|b. Setuju |' 6 | 11,54
c. Kurang Setuju_ S A 7,69
4 | |

| d. Tidak Setuju | o i
| | |

Tumlah | 52 100,00

L | |

Sumber : Data primer yang sudah diolah

Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa dari 52 responden
80,77 % atau 42 Iesponden sangat setuju jika promosi jabatan dilaksanakan
dengan berdasarkan prinsip senioritas. Sedangkan ada 6 orang responden
atau 11,54 % setuju jika promosi Jabatan yang dilakukan oleh PT. E.L.S.
Semarang menggunakan prinsip scnioritas, dan 4 responden atau 7,69 %
kurang setuju jika promosi Jabatan dilakukan berdasarkan prinsip senioritas.
Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan sangat setuju
dengan adanya prinsip senioritas dalam melakukan promosi jabatan pada
PT. E.L.S. karena dengan prinsip senioritas maka karyawan yang terampil
dan telah bekerja lama di perusahaan tentu berpeluang untuk dapat
menduduki jabatan yang lebih baik dikemudian hari, atau semakin lama
scorang karyawan bekerja di perusahaan itu, maka akan semakin naik

Jabatannya,




Tabel 5.5.

Promosi Jabatan Berdasarkan Kemampuan Karyawan

Kategori Jumlah Prosentase |
a. Sangat Setuju 42 80,77
b. Setuju ' : 10 19,23
¢. Kurang setuju - a
d. Tidak Setuju - -
Jumlah 52 100,00

Sumber : Data primer yang sudah diolah

Dari tabel terschut di atas dapat diketahui bahwa dari 52 responden

oleh PT. E.L.S. Semarang memperhatikan kemampuan karyawan, Darj data
di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar Karyawan sangat setuju
dengan program promos; Jabatan pada PT, E1 5, berdasarkan kemampuan
karyawan, karena dengan karyawan yang berkemampuan baik dalam
bidangnya, maka perusahaan dapat maju schingga memberikan peluang
pada karyawan untuk dapat menduduki jabatan yang lebih baik dikemudian
hari.
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Tabel 5.6
Promosi Jabatan Berdasarkan Kriteria Lain.

( Karakteristik Pribadi, Nepotisme dan Persahabatan )

= =

Kategori Jumlah Prosentase

a. Sangat Setuju = =

b. Setuju 8 15,38

¢. Kurang Setuju 4 =

d. Tidak Setuju 44 84,62

Jumlah 52 100,00

Sumber : Data primer vang sudah diolah.

Dari tabel tersebut diatas dapat - diketahui bahwa dari 52 responden
84,62 % atau 44 responden tidak setuju jika promosi jabatan dilaksanakan dengan
milihat karakteristik pribadi, nepotisme dan persahabatan. Dan sebanyak 8 Orang
responden atau 15,38 % karyawan setuju jika promosi jabatan dilakukan dengan
memandang karakteristik pribadi, nepotisme dan persahabatan. Sehingga dengan
demikian  dapat disimpulkan bahwa karateristik pribadi, nepotisme dan
persahabatan tidak disetujui oleh karyawan jika dijadikan bahan acuan dalam

melaksanakan promosi jabatan pada PT. EL.S. Semarang
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b. Kepemimpinan
Variabel kepemimpinan diukur dengan indikator
- Tingkat komunikasi pimpinan dengan bawahan Xz (1)
= Kesediaan pimpinan memberikan bimbingan X, (2)
- . Tingkat kepercayaan pimpinan dalam pendelegasian tugas dan
wewenang X (3)
Dari hasil penelitian data yang diperoleh adalah sebagai berikut -
Tabel 5.7.
Tingkat Komunikasi Pimpinan dengan Bawahan

Kategori Jawaban Jumlah Prosentase
a. Selalu 42 80,77
b. Sering 10 19,23
c. Jarang A 2
d. Tidak pernah E .
Jumlah | 52 100,00

L !
Sumber : Data primer yang sudah diolah

Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa dari 52 responden, ada 42
responden atau 80,77 94 yang menyatakan bahwa tingkat komunikasi
pimpinan dengan bawahan adalah selalu dilakukan oleh pimpinan,
sedangkan yang 19,23% responden menyatakan sering berkomunikasi
dengan pimpinan. Dengan tingkat komunikas; antara pimpinan dan bawahan

yang sclalu dan sering dilakukan, maka diharapkan pimpinan mampu
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menggerakkan bawahannya scdemikian rupa, schingga bersedia bekerja
sesuai dengan apa yang diinginkan perusahaan.
Tabel 5.8.

Kesediaan Pimpinan Memberikan Bimbingan

Kategori Jawaban Jumlah Prosentase
a. Selalu = 44 84,62
b. Sering g 15,38
¢. Kadang-kadang . - ‘
d. Tidak pernah - 2
| Jumiah N g 100,00

Sumber : Data primcr_'_-,;ang sudah diolah

Dari tabel tersebut dj dlas dapat diketahui bahwa dari 32 responden, ada
84,62% atau 44 responden yang menyatakan bahwa selalu diberi bimbingan
oleh pimpinan, sedangkan yang 15,,38% atau 8 respoden menyatakan sering
mendapatkan bimbingan dari atagan dalam menjalankan pekerjaannya.

dalam menyelesaikan dan melaksanakan tugas ruti;1 merupakan bagian darj
kepemimpinan Yang ada pada perusahaan yang bersangkutan,

Maka dari itu kesedjaan memberikan bimbingan in; akan menambah
fémangat bawahan dalam meningkatkan Prestasi, karena meraga

diperhatikan oleh pimpinan.




Tabel 5.9,
Tingkat Kepercayaan Pimpinan

Dalam Pendelegasian Tugas dan Wewenang

[ Kategori Jawaban Jumlah |  Prosentase |
a. Sangat Tinggi 38 73,08
b. Tinggi 12 23,08
c. Sedang | 2 3,84
d. Rendah - -
Jumlah 52 100,00

Sumber ;: Data primer yang sudah diolah

Dari tabel tersebut di atas dapat diketahni bahwa dari 52 responden, ada
73,08% atau 38 responden yang menyatakan bahwa tingkat kepercayaan
pimpinan dalam pendelegasian fugas dan wewenang adalah sangat tinggi,
sedangkan 23,08% atay 12 responden yang menyatakan bahwa tingkat
kepercayaan pimpinan dalam pendelegasian lugas dan wewenang adalah
tinggi dan 3,84% atau 2 responden menyatakan bahwa tingkat kepercayaan
pimpinan dalam pendelegasian tugas dan Wewenang adalah sedang, Dengan
tingkat kepercayaan pimpinan dalam pendelegasian tugas dan wewenang
merupakan  bagian daripada suatu perusahaan dan dengan adanya
kepercayaan pimpinan itu maka responden akan dapat bekerja dengan baik

untuk menghasilkan produktivitas kerja yang tinggj.




¢. Produktivitas kerja (Y)
Variabel produktivitas kerja diukur dengan indikator -
- Hasil produksi (Y1)
- Pemanfaatan waktu (Y2)
- Absensi (Y3)
Dari hasil penelitian data yang diperoleh sebagai berikut :
Tabel 5.10.

Tanggapan Responden Mengenai Besamya Kenaikan

Hasil Produksi Yang Dicapai
| Kategori Jawaban Jumlah Prosentase 1
|I a. Sangatbesar | 42 80,77 f
| b7 iker | 6 11,54 |
- Sedang | 4 7.69
d. Keeil I = .' =
oz — e ey

Sumber : Data primer vang sudah diolah

Berdasarkan dari ‘data tersebut di atas dapat dilihat dengan jelas bahwa
prosentase yang paling besar adalah 80,77% atan 42 responden vang
mencapai kenaikan hasil produksi sangat besar, sedangkan 11,54% atau 6
responden menvatakan kenaikan hasi produksi besar, dan 7.69% atau 4

orang menyatakan mencapai kenaikan hasil produksi sedang Dengan adanya
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kenaikan hasil produksi yang besar itu sangat berguna bagi suatu perusahaan
untuk menunjang keberhasilan di dalam proses produksi.
Tabel 5.11.

Tanggapan Responden Mengenai Ketepatan Wakiu Kerja

Kategori Jawaban Jumlah . Prosentase
a. Sangat sesuai 44 84,62
b. Sesuai 8 15,38

¢. Kurang sesuai - -

d. Tidak sesuai % -

Jumlah 52 100,00

Sumber : Data primcr yang sudah diolah

Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa dari 52 responden itu
prosentasenya paling besar adalah 84,629% atau 44 responden vang
menyatakan ketepatan waktu kerjanya sangat sesuai, sedangkan prosentase
berikutnya vaitu 15.38% atau § responden menyatakan sesuai dengan
ketepatan waktu kerja.

Dengan pemanfaatan wakiu merupakan upaya perusahaan agar
karyawannya dapat menghargai sctiap waktu yang ada. Peraturan jam kerja
vang sudah ditetapkan perusahaan hendaknya bisa memenuhi keinginan
karyawan yang tentunya pula tidak merugikan pihak perusahaan. Selain itu
pula dengan pemanfaatan waktu bisa diatur dengan penggunaan mesin yang
efisien,
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Tabel 5.12.
Tingkat Absensi

Kategori Jawaban Jumlah Prosentase
a. Sangat Rutin 44 84,62
b. Rutin 8 15,38
¢. Kadang-kadang - -
d. Tidak pernah i "
Jumlah 52 100,00 |
1

Sumber : Data primer yang sudah diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dengan jclas bahwa prosentasc yang
paling besar 84,629 atau 44 responden menyatakan bahwa menjalankan
absensinya secara sangat rutin, sedangkan 3,85% atay 8 responden
menyatakan tingkat absensinya rutin,

Dengan adanya tingkat absensi Yang rutin ini, maka akan sangat
berpengaruh dalam melaksanakan aktivitasnya dan akan meningkatkan

produktivitas kerja karyawan.

5.2. Analisa Kuantitatif
Setelah data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabe] yang
sebelumnya  dilakukan pengolahan data, maka selanjutnya  adalah
menganalisis data tersebut. Untuk mengetahui pengaruh antara masing-

masing variabel bebas, yaitu promosi jabatan dan kepemimpinan dengan
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variabel terikat produktivitas kerja digunakan analisa statistik dengan alat

bantu program SPSS,

1. Skala Likert.
Skala Likert digunakan untuk mengukur variabel promosi jabatan,
kepemimpinan dan produktivitas kerja karyawan dengan menggunakan
daftar pertanyaan. Hasil {abulas; dari daftar pertanyaan dapat dilihat
pada lampiran-2.

2. Analisa Regresi Berganda
Model regresi yang diajukan adalah regresi berganda, dengan rumus -

Y=a+bx;+byx,

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS
(periksa lampiran 3) diperoleh :

Y =11,645 +0,4225%;, 4 0,447 x,

Dari hasil persamaan regresi berganda di atas dapat diartikan
bahwa pengaruh promosi  jabatan dan kepemimpinan terhadap
produktivitas kerja adalah positif, jadi jika promosi jabatan dilaksanakan
dengan  baik  dan kepemimpinan  dilakukan dengan baik maka
produktivitas kerja karyawan akan meningkat,

3. Uji Hipotesis
3.1.Uji secara parsial dengan menggunakan uji t test

Untuk pengujian hipotesis pertama dan kedua menggunakan uji t.
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Hipotesis 1 yaitu : diduga ada pengaruh promosi jabatan terhadap
produktivitas kerja karyawan,
Dari hasil perhitungan dengan program SPSS diperoleh t hitung = 7,512
(periksa lampiran-3) terlihat bahwa pengujian dengan menggunakan o
0,05 diperoleh t tabel 1,671 karena t hitung > t tabel (7,512 > 1,671)
maka Ho ditolak, artinya hipotesis bahwa diduga ada pengaruh antara
variabel bebas (promosi Jabatan) secara partial terhadap variabel terikat
(produktivitas kerja) terbukti.
Ganbar 5.1

Diagram t test Hipotesis 1

Daerali ; snedmayn H

f/ ] \
) 2 N 5/

Daetali perin]ulaniio

-t { ! ltbu,l_ t ]ﬁung
1.671  7.512
Hipotesis 2 vaings thenga ada pengaruh kepemimpinan terhadap
produktivitas kerja karvawan
Idari hasil perhilungan dengan proovam SPSs, diperoleh miung = 7.436
(nerthes ammira-a) ferfihar Dahg Dengujian denoan mcnguunhan o
w5 dipeoleh @ iabel 1677 Marcns 1 hitune

b labed (7 450 1.671}

LYY B R T i:'il.'-!,-;x. BERE TR ATy teads INEIWS ulnllllg__IH iil'.iq'l i);;[]_sg,;i['i!h dariara




variabel bebas (kepemimpinan) secara partia! terhadap variabe terikat
(produktivitas Lerja) terbukti,
(ambar 5.2

Diagram t test hipolesis 2

Uacruh penerimaan Ho " .  Daerai penolakanHo
-
/( iE
=1

0 t tabel t hitung
1,671 T#Sﬁ

4. Uji serempak dengan uji F test

Untuk pengujian hipotesis ketiga yang l:ﬂbunw d:duga ada pengaruh
promosi jabatan dan kepemimpinan secara bersama- =sama terhadap
produktivitas kerja karyawan

Dari hasil perhitungan dengan program SPSS diperoleh F hitung =
826,501 (periksa lampiran-3) terlihat bahwa pengujian dengan
menggunakan o 0,05 diperoleh I tabel 3,18 karena F hitung > F tabel
(826,501 > 3,18) maka Ho ditolak artinya hipotesa bahwa diduga ada
pengaruh secara serempak seluruh variabel bebas (promosi Jabatan dan

kepemimpinan) terhadap produktivitas kerja terbukti,
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Gambar 5.3
Diagram F test Hipotesis 3

Daerah penerimaan Ho Daerah penolakanHo

12

0 F tabel F Hitung
3,18 826,501

5. Koefisien Determinasi
Digunakan untuk mengctahui besarnva Prosentase pengaruh X1 dan X2
Yaitu promosi jabatan dan kepemimpinan tethadap Y (Produktivitas
kerja).

Dari hasil perhitungan dengan program SPSS (periksa lampiran-3)
diperoleh koefisien determinasi adalah sebesar 97.1 %, Ini berarti bahwa
97,1 % variabel Produktivitas ketja (Y) dipengaruhi oleh variabe]
promosi jabatan dan kepemimpinan sedangkan sisanya dipengaruhi oleh

faktor lain vang tidak ditelit;,
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BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut

.

Dengan menggunakan analisa regresi berganda diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut -

Y = 1645 +0422x, +0447 Xz

Dari hasil persamaan regresi berganda di atag dapat diartikan
bahwa pengaruh Promosi  jabatan dan Kepemimpinan terhadap
produktivitas kerja adalah Ppositif, jadi jika Ppromosi jabatan dilaksanakan
dengan  baik dan kepemimpinan dilakukan dengan  baik maka
produktivitas kerja Karyavwan akan meningkat,

Dari hasil perhitungan dengan program spss dipcroleh  koefisien
determinasi sehesar 97,1 %. Ini berars bahwa 971 o4 variabel]
Produktivitas kerja (Y) dipengaruhi oleh variabel promosi Jabatan dan
Kepemimpinan sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain vang
tidak ditelitj.

Untuk pengujian hipotesis pertama, darj pethitungan dengan program
SPSS diperoleh t hitung = 7,512 sedang t tabel sebesar 1,671, karena t

hitung > t tabe] (7,512 > 1,671) maka Ho ditolak, artinya hipotesis




bahwa diduga ada pengaruh antara variapel behas (promosi Jjabatan)
secara partial terhadap variabel terik at (produktivitas kerja) terbukii,
Sedangkan untuk hipotesis ke dua, dari hasil perhitungan dengan
program SPSS diperoleh 1 hitung = 7 436 sedang t tabel sebesar 1,671
karena t hitung > t tabe] (7,436 > 1,671) maka Ho ditolak, artinya
hipotesis  bahwa diduga ada pengaruh  antara  varjabel bebas’
(kepemimpinan) Secara partial terhadap variabe] terikat (produktivitas
kerja) terbukti,

Sedang untuk hipotesis ketiga, dengan Program SPSS diperoleh F hitung
= 826,501 sedang F tabel 3,18, karena F hitung > F tabe] (826,501 >
3,18) maka Ho ditolak artinya hipotesa bahwa diduga ada pengaruh
secara - serempak - seluruh variabel bebas  (promos; Jabatan dan

kepemimpinan) terhadap produlitivitas Kerja terbukti,
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DAFTAR PERTANYAAN

Judul Penelitian

"ANALISIS PENGARUH PROMOSI JABATAN DAN
KEPEMIMPINAN TERHADAP  PRODUKTIVITAS
KERJA KARYAWAN PADA PERUSAHAAN

PERCETAKANELS SEMARANG",

L. Identitas Responden

1.

2.

Y
Umur _foPw | tahun
Jenis Kelamin » Laki-laki / Perempuan
Agama a. Islam
b. Kristen
¢. Katolik
d. Buda
€. Hindu
. Pendidikan a. Perguruan Tinggj

b. Akademi
c. SLTA

d. SLTP




II. Daftar Pertanyaan

Keterangan : Bapak / Ibu / Saudara cukup memilih satu Jawaban yang benar

dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban terseby t.

Questioner untuk Promosi Jabatan

1.

Apakah Bapak / Ibu / Saudara setuju }lka promosi jabatan pada PT. E. LS.
Semarang menggunakan prinsip senioritas ?

a. Sanéat Setuju

b. Setuju

¢. Kurang Setuju

d. Tidak Setuju

Apakah Bapak / Ibu / Saudara setuju jika promosi jabatan pada PT. E. 1..S.
Semarang melihat kemampuan darj karyvawan ?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

¢. Kurang Setuju

d. Tidak Setuju

Apakah Bapak / Tbu / Saudara sefuju jika promosi jabatan pada PT. E. L.S.
Semarang menggunakan kriteria lain (karakteristik pribadi, nepotisme dan
persahabatan) 9

a. Sangat Tidak Setuju

b. Tidak Setuju

¢. Setuju

d. Sangat Setuju




Questioner untuk Kepemimpinan
4. Sejauh mana Bapak / Iby / Saudara berkomunikasi secara timbal balik
dengan pimpinan
a. Selalu
b. Kadang-kadang
¢. Jarang
d. Tidak Pernah
5. Bagaimana pendapat Bapak / by / Saudara mengenai tingkat kepercayaan
pimpinan pada pendelegasian tugas dan wewenan £ pada bawahan,
a. Sangat tinggj
b. Tinggi
¢. Cukup Tinggi
d. Rendah
6. Apakah pimpinan  selaly bersedia memberikay bimbingan dalam
pelaksanaan dan penyelesaian iugas pekerjaan sehari-hari
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah




Questioner untuk Produktivitas Kerja
7. Bagaimana kenaikan hasi] Produksi yang telah anda capai selama bekerja
Pada perusahaan inj 9
a. Sangat besar
b. Besar
C. Sedang
d. Kecil
8. Apakah wakmy kerja yang ditetapkan oleh perusahaan dirasakan telah
scsuai ?
a. Sangat Sesuai
b. Sesuai

¢. Kurang sesyai

d. Tidak sesuai

C. Kadang-kadaﬂg

d. Tidak pemah




Lampiran-2

DATA PENGISIAN KUESIONER PENELITIAN

—

Produktivitas Kerja

Promosi Jabatan




Lanjutan :

vﬁa_a'ija

Produkg

Hr:p::nTm;;fﬁ;n__ i i

Promos;i Jabatan

— L

[

3

|

2

1

1
1

2
12
12

2
12
12

1

33.

4

34.




Lampiran-3

Regression

Variables Entered/Removed®

Variables | Variables
Model Entered Removed Method
1 X2 X1® _| Enter
a. Al requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
Model Summary
Sid. Error
Adjusted R of the
Mode| R R Square | Square | Estimate
i 9882 971 970
a. Predictors: (Constant), X2, X1
ANOVAP
Sum of Mean
Model Sz% dt F Sig.
1 Regression =g 46.768 | 826.501 .0002
Residual 2773 49 | 5.658E-02
Total i £1
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable:
Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized Coefficie
Coefficients nts .
Model B Std. Emror Beta t Sig.
K {Constant) 1.645 =7 ~ 6700 | IEEHT
X1 422 056 504 7.512 000
. K2 A47 060 .499 7.436 000
a. Dependent Variable: Y

Page 1
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